KERUSAKAN LINGKUNGAN YANG TERDAPAT DALAM
FILM KAZE NO TANI NO NAUSHIKA
KARYA HAYAO MIYAZAKI

SKRIPSI

OLEH
ARDIMAS WIJANARKO
NIM 0811123035

PROGRAM STUDI S1 SASTRA JEPANG
JURUSAN BAHASA DAN SASTRA
FAKULTAS ILMU BUDAYA
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
2014



KERUSAKAN LINGKUNGAN YANG TERDAPAT DALAM
FILM KAZE NO TANI NO NAUSHIKA
KARYA HAYAO MIYAZAKI

SKRIPSI

Diajukan Kepada Universitas Brawijaya
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan
Dalam Memperoleh Gelar Sarjana Sastra

Oleh
Ardimas Wijanarko
NIM 0811123035

PROGRAM STUDI SASTRA JEPANG
JURUSAN BAHASA DAN SASTRA
FAKULTAS ILMU BUDAYA
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
2014



ABSTRAK

Wijanarko, Ardimas. 2014. Kerusakan Lingkungan yang terdapat dalam
Film Kaze no Tani no Naushika Karya Hayao Miyazaki. Program Studi Sastra
Jepang, Universitas Brawijaya.

Pembimbing: (1) Retno Dewi Ambarastuti (I11) Eka Marthanty Indah Lestari.

Kata Kunci: Film, Hayao Miyazaki, Kaze no Tani no Naushika, Kerusakan
lingkungan

Film Kaze no Tani no Naushika merupakan film fiksi yang terinspirasi
dari keadaan lingkungan di Jepang pada masa itu. Mengkritik bagaimana kondisi
lingkungan di Jepang setelah era industri dan pencemaran lingkungan dari industri
tersebut, sebagai contohnya pencemaran limbah merkuri di teluk Minamata. Di
dalam film tersebut diceritakan oleh sosok Naushika yang sangat cinta dengan
lingkungan di Lembah Angin yang memerangi bangsa Pejite dan Tolmeikan yang
mencoba merusak alam. Maka penulis tertarik untuk mendeskripsikan masalah-
masalah lingkungan tersebut dalam film Kaze no Tani no Naushika.

Dalam menganalisa penelitian ini penulis menggunakan teori Kritik
lingkungan menurut Longman, Garrad dan Harsono, kemudian beberapa unsur
dari teori Mise-en-scene menurut ahli film berkebangsaan Perancis. Teknik
pengambilan gambar menurut Widagdo dan Winastwan. Untuk penelitian
terdahulu penulis menggunakan penelitian dari saudara Indrawardana mahasiswa
Universitas Brawijaya (2012) yang berjudul “Isu Lingkungan Hidup Dalam
Komik Doraemon Petualangan Seri 12: Nobita dan Kerajaan Awan”.

Setelah dilakukan penelitian, penulis menemukan beberapa poin penting
terhadap kerusakan lingkungan dalam film tersebut yaitu, kerusakan hutan,
masalah pencemaran udara, masalah pencemaran air oleh limbah hasil industri,
dan dampak bencana alam yang digambarkan oleh Ohmu. Bencana alam yang
digambarkan Ohmu yaitu, monster raksasa yang menyerang seluruh wilayah yang
dihuni oleh manusia hingga semua tempat-tempat tersebut hancur.

Terdapat beberapa kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh Bangsa
Tolmeikan dan Pejite yaitu, dengan membakar hutan mengakibatkan dampak
yang sangat besar bagi lingkungan Lembah Angin. Terbakarnya hutan
mengakibatkan udara dan air menjadi tercemar karena hutan tidak bisa lagi
menetralkan udara dan air tersebut. Kerusakan lingkungan tersebut sangat
berdampak pada kehidupan makhluk hidup di Lembah Angin tak terkecuali.
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